BAB 111
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
a. Latar Belakang Berdirinya TPA Baitut Taqillah

Bahwasannya letaknya TPA Baitut Tagillah di pusat perkotaan
surabaya Selatan' TPA Baitut Taqillah berada di kawasan industri atau
sebelah barat dari area Rungkut Industri, tepatnya di Kec.Tenggilis Mejoyo
Kel. Kutisari RW III Kutisari selatan.

Kondisi sosial masyarakat di Kutisari Selatan sangatlah beragam,
mulai dari masyarakat lapisan atas, juga masalah pendidikannya sangatlah
beragam pula.

Status penduduknya tergolong menjadi dua golongan yaitu : penduduk
tetap dan penduduk tidak tetap atau musiman. penduduk tetapnya adalah
penduduk yang asli daerah itu, sedangkan penduduk yang tidak tetap atau
musiman yaitu orang-orang yang bertempat tinggal sementara atau dengan
kata lain kost atau kontrak , karena meraka itu kebanyakan orang dari orang
dari luar Surabaya untuk bekerja atau meraka yang sedang studi di Surabaya,
kebetulan daerah Kutisari Selatan dengan lingkungan industri maupun
pendidikan seperti universitas, Sekolah Tinggi dan lembaga pendidikan yang

lain tidaklah terlalu jauh. jadi meraka lebih suka bertem{)at tinggal yang tak
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jauh dari lingkungan kerjanya atau lembaga pendidikannya. Jumlah
penduduknya bisa dibilang fifty-fifty antara pendatang dan penduduk asli.

Mata pencaharian masyarakat di daerah kutisari selatan sangat
beragam, mengingat pendidikan meraka yang beragam pula. Ada yang
bermata pencaharian sebagai pegawai di industri pemerintah atau swasta,
juga tidak sedikit yang bekerja sebagai karyawan di kawasan Rungkut
Industri.

Pada Abad ke-19 atau era globalisasi ini, arus informasi dan tehnologi
begitu pesat, budaya barat kian mengikis habis budaya orang timur
Indonesia. Apalagi Kutisari Selatan merupakan daerah pusat kota yang
mudah dimasuki pengaruh-pengaruh dari kemajuan tersebut.

Melihat kondisi semacam di atas, apalagi ditambah dengan lingkungan
di daerah kutisari selatan yang begitu deras arus urbanisasi dan beragamnya
masyarakat serta kurangnya pendidikan agama utamanya pendidikan Al-
quran di kalangan anak-anak di wilayah tersebut, maka timbullah di benak
lima pemudi (pendiri TPA) yang asli Kutisari Selatan mereka berfikir,
jangan-jangan kondisi semacam itu akan berdampak negatif pada generasi
yang akan datang. Untuk itulah mereka berinisiatif untuk membentuk atau
mendirikan Taman pendidikan Al-qur'an guna membentengi generasi
mendatang dari dampak negatif era globalisasi. Dalam pengajarannya
mereka tidak saja mengajarkan baca tulis Al-qur'an, akan tetapi meraka juga

mengajarkan feqih, Aqidah, Hadist, Akhlak dan sebagainya. Tujuannya agar
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generasi mendatang mampu menghadapi tantangan di era Transformasi, baik
tantangan moral maupun Agidah. Di samping itu semua, mereka (pendiri
TPA) mempunyai antusias untuk memberantas atau mengurangi buta huruf
Al-qur'an pada generasi mendatang. Dilihat di wilayah tersebut mayoritas
penduduknya Islam, tapi tidak sedikit dari mereka yang dapat baca tulis Al-
quran. Kemudian sepakatlah mereka mendirikan Taman Pendidikan Al-
qur'an dengan nama "TPA Baitut Taqillah", nama tersebut disandarkan pada

nama masjid tempat berjalannya proses belajar mengajar TPA tersebut.*’

b. Struktur Organisasi TPA Baitut Taqillah

1. Susunan Pengurus Pengelola TPA Baitut Tagillah

Ketua : Drs. H. AFWAN ANWAR
Wakil ketua : YERYMIAS KOESTAMAR
Sekertaris : AHMAD SUBARI

Wakil Sekretaris : SHOFIATUN S.Ag.
Bendahara : SOEPARMAN

Wakil Bendahara : SUTRISNO

Ketua Sub. Seksi
a. Dana . SUPRIONO

MURSITO

%7 Hasil Interview dengan ustadz Suhartini pada tanggal 25 april 1999.
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b. Sarana & prasa - HM. ACHIYAK
rana ACHWAN
Persatuan Orang Tua : IBU TJETJEP SOEPARDI
Santri (POS) IBU SUTRISNO
STRUKTUR ORGANISASI TPA BAITUT TAQILLAH
PERIODE 1997-2000

DIREKTUR LPTKA BKPRMI KODYA SURABAYA

= Ketua Pengelola |
Selcrotimin Drs. H. Afwan A. Bendahara
A. Soebari Soeparman
Waka. Sekretaris Wakil Ketua Waka Bqndahara
Shofiatun S.Ag Yerymias Kustamar Sutrisno
Sie. Sarana Prasarana POS Sie. Dana
H.M. Achiyak + Achwan Ibu Tjetjep Soepardi + Supriono +
Ibu Sutisno Mursito
Kepala TPA
Syaiful Bachri
Waka. Kep. TPA
Nur Aini S.Ag
Ketua TU Wakil TU
Suhartini Rukivati SE.
Dewan pengajar

Asatidz + Asatidzah
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2. Susunan Pengurus TPA Baitut Taqgillah

Kepala TPA - Syaiful Bachni

Waka. Kep. TPA - Nur Aini S.Ag

Ketua TU . Suhartini

Waka. TU . Rukiyati SE

Wali Kelas . -Drs. M. Syamsu - Aslamiyah
- Syaiful Hadi - Suamah

Pengajar . - Muyassaro - Arif Cahyono
- Suhartini - Anas Ahmad
- Atik - Nuryatin
- Masrurah - Maria Ulfah

- Nur Aini S. Ag*®

Adapun Tugas masing-masing struktur organisasi TPA adalah sebagai

berikut :

1. Pengelolah

Memberikan perlindungan dan pengayoman kepada TPA

Menyiapkan fasilitas, sarana dan prasarana TPA Baitut Taqillah
Mengusahakan  dana  atau  keuangan dan  membantu
terselenggarakannya TPA Baitut Tagillah

Mengupayakan pembinaan dan pengembangan TPA Baitut Taqillah

8 Dokumentasi TPA Baitut Tagillah
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. POS (Persatuan Orang Tua Santri)

Membantu terselanggaranya kegiatan TPA Baitut Taqillah

Membantu penyiapan fasilitas, sarana dan prasarana TPA.

. Kepala Sekolah

Memimpin langsung TPA dan memegang kebijaksanaan kedalam /
keluar

Sebagai administrasi pendidikan, pengendalian dan bertanggung jawab
terhadap pencapaian kurikulum

Memberikan arahan, bimbingan dan pengawasan kepada ustadz / ah
dalam proses belajar mengajar

Membuat laporan kepada supervisor perbulan dan atau kepada
Direktur minimal 3 bulan sekali

Sebagai guru EBTA.

. Kepala Tata Usaha

Mencatat surat masuk/keluar dan membuat konsep surat serta
mengagendakan surat masuk/keluar
Menyimpan, mengarsipkan/mengagendakan surat-surat masuk dan

keluar.

. Wakil Kepala Sekolah

Membantu tugas kepala sekolah dan mengganti kedudukan kepala

sekolah bila berhalangan
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- Mengupayakan pencarian sumber dana yang halal dan tidak mengikat
serta membuat laporan keuangan/administrasi keuangan yang praktis
dan rutinitas.

- Sebagai tenaga kasir.

6. Wali Kelas

- Memimpin dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta
bertanggung jawab terhadap kelancaran proses belajar mengajar di
tingkat kelas TPA.

- Mencatat administrasi kegiatan (data belajar mengajar) dan memberi
laporan kepada Kepala Sekolah.

7. Ustadz-ustadzah

. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar santri, memberikan
bimbingan, pembinaan terhadap santri

- Membagi/mengklasifikasi kelompok belajar santri

- Mencatat dan menentukan hasil prestasi santri (data prestasi santri).

8. Santr
- Mengikuti kegiatan belajar mengajar setiap hari
- Sebagai obyek/basis pembinaan, pendidikan, bimbingan dan kegiatan

belajar mengajar.
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c. Keadaan Ustadz dan Santri TPA Baitut Taqillah
1. Keadaan Ustadz/ah TPA Baitut Tagillah
Ustadz atau pendidik merupakan salah satu faktor yang sangat
penting di dalam dunia pendidikan, karena ustadz/ah yang bertanggung
jawab atas kelangsungan pendidikan.
Taman Pendidikan Al Qur'an ini mempunyai 15 orang pendidik. o
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 1
DAFTAR NAMA-NAMA USTADZ/AH TPA BAITUT TAQILLAH

DAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

NAMA PENDIDIKAN TERAKHIR KETERANGAN

Syaiful Bachri Fakultas Dakwah IAIN Sunan | Semester VIII
Ampel Surabaya

Nur Aini S.Ag S 1 Fakultas Tarbiah IAIN | Sarjana Agama
Sunan Ampel Surabaya

Drs. M. Syamsu S 1 Fakultas Syari’ah IAIN | Sarjana Agama
Sunan Ampel Surabaya

Rukiyati SE. S 1 Fakultas Ekonomi Wijaya | Sarjana Ekonomi
Kusuma Surabaya

Arif C. Fakultas Adab JIAIN Sunan | Semester X
Ampel Surabaya

Anas Ahmad Fakultas Adab IAIN Sunan | Semester X

4 Dokumentasi TPA Baitut Tagillah
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10.

11

12.

13.
14.

15.

Syaiful Hadi

Msruroh

Maria Ulfa

Suhartini

Aslamiyah

Muyasaroh

Su’amah
Nur Yatim

Atik

Ampel Surabaya

Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya

SMA Bina Bangsa Surabaya
SMA Bina Bangsa Surabaya
MTS Al-Azhar Gersik

MAN Mambaul Ma’arif
Denanyar Jombang

SMP Bahagia

Fakultas Ushuluddin TAIN
Sunan Ampel Surabaya

Akademi Analis Farmasi Solo

Semester VI

Semester VIII

Pondok
Ala Nuriyah Sunan
Giri Gresik
Ponpes

Pesantren

Mambaul

Ma’arif Denanyar

Semester IV

Sarjana Ahli Madya

2. Keadaan Santri TPA Baitut Tagillah

Jumlah keseluruhan santri yang belajar di TPA ada 207 santri,

terbagi menjadi 82 santri laki-laki dan 125 santri perempuan. Kebanyakan

dari mereka adalah anak usia dasar, namun banyak juga yang masih usia

TK. Keseluruhan santri tersebut terbagi menjadi beberapa kelompok
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sesuai tingkat igro' (jilid) atau tingkat kelas, % 1ebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut :

KEADAAN SANTRI TPA BAITUT TAQILLAH

TABEL 11

No Jilid/Igro’ 3 aki—l:fcrilis Kclagl;;mpm Jumlah
1. |Igro’ I 10 24 34
2. |Igro’ II 13 10 23
3. |Igro’ HI 22 14 36
4. |Igro’ IV 6 12 18
5. |Igro’ V 15 15 30
6. |Igro’ V1 5 9 14
7. | Al-Qur’an 14 41 52

Jumlah 82 125 207

. Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al Qur'an di TPA Baitut Taqillah

Sebagai lembaga pendidikan non formal maka TPA Baitut Taqillah tidak

terikat secara struktural di lembaga pendidikan manapun, baik tujuannya,

%0 Dokumentasi TPA Baitut Tagillah
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materi pelajaran, metode dan evaluasinya. Yang semuanya diatur tersendiri
oleh lembaga Taman Pendidikan Al Qur'an Baitut Tagqillah.
a. Tujuan dan Target

Menurut data yang telah ada, telah digariskan bahwa tujuan
diselenggarakannya TPA Baitut Tagillah adalah menyiapkan bekal bagi
terciptanya generasi yang sholih/sholikha, bertagwa kepada Allah, berbakti
kepada orang tua dan berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Adapun tujuan dan pengajaran di TPA itu sendiri adalah anak-anak
diharapkan memiliki kemampuan yaitu membaca Al Qur'an dengan benar
sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid, dapat menulis huruf Al Qur'an sesuai
dengan kaidah khottiyah, dapat melakukan sholat dengan baik dan terbiasa
dalam suasana yang Islami, dapat menghafal beberapa surat-surat pendek,
do'a sehari-hari dan ayat-ayat pilihan.

Kemampuan membaca dan menulis huruf Al Qur'an dengan benar
merupakan target pokok yang harus dimiliki setiap santri, mengenai lainnya
dapat dipelajari sambil jalan, tapi membaca dan menulis Al Qurannya sudah
lancar pasti dapat mengikuti materi lainnya seperti di atas sambil dilatih

setiap hari.
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Dalam mencapai tujuan pengajaran, maka kepala sekolah beserta
ustadz-ustadzanya mengadakan rapat untuk merumuskan tujuan dan
kurikulum pengajaran Al Qur'an sesuai dengan keadaan anak didik.”

b. Materi yang Disajikan

Sebagai konsekuensi dari tujuan dan target yang ingin dicapainya,
maka materi pokok pelajaran adalah membaca dan menulis huruf Al Qur'an.

Belajar membaca Al Qur'an dengan menggunakan buku pegangan
IQRO' (Cara cepat belajar membaca Al Qur'an) susunan Ustadz H. As'ad
Humam Pengasuh team tadarrus AMM (Angkatan Muda Masjid Musholla)
Yogyakarta. Terdiri dari 6 jilid ditambah buku pelajaran tajwid praktis bagi
mereka yang telah tadarrus Al Qur'an.

Pengelompokkan belajar santri atau pembagian kelas yang telah
berlangsung di TPA Baitut Tagillah didasarkan atas persamaan jilid (prestasi
santri) sebagai berikut :

- Buku Igro' Jilid I : Igro' I

- Buku Igro' Jilid I : Igro' Il

- Buku Igro' Jilid 11 : Iqro' I1I
- Buku Igro' Jilid IV : Igro' IV
- Buku Igro' Jilid V : Iqro' V

- Buku Igro' Jilid VI : Igro' VI

5! Hasil Interview dengan Ustadz Syaiful Bahri tanggal 25 April 1999
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Sedangkan bagi santri yang telah menyelesaikan paket buku Igro’
dilanjutkan dengan paket tadarrus Al-Quran yang dikelompokkan sendiri
dalam kelas tadarrus sebagai berikut :

- Al-Qur'an juz awal - juz pertengahan : kelompok I
- Al-Qur'an juz pertengahan - juz akhir : kelompok I
I Pengelompokkan tersebut di atas untuk memudahkan penyampaian
materi pelajaran. Adapun penyajian materi membaca dengan menggunakan
buku Igro' adalah sebagai berikut :
- Materi Igro' jilid I
Pada permulaan pelajaran diperkenalkan bacaan A, Ba, Ta, secara
langsung tanpa dieja atau dengan suara pendek. Bunyi bacaan itu diulang-
ulang secara bergantian satu dengan yang lain sehingga anak yang belajar
tidak mudah lupa terhadap pelajaran yang baru dikenalnya, tetapi urutan
huruf hijaiyah dari yang pertama sampai pada yang terakhir tetap terjaga,
hanya saja banyak sekali latihan-latihan untuk mengingatkan pada
pelajaran yang diberikan.
Pada setiap halaman dikenalkan maksimal dua huruf, dan huruf-
huruf itu diulang pada halaman berikutnya begitu seterusnya sampai 28
huruf hijaiyah. Sedangkan pada huruf-huruf yang berdekatan mahrojnya
ada pelajaran khusus yang penting yaitu untuk membedakan antara huruf

satu dengan yang lain.
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Yang terpenting pada materi Iqro' jilid satu ini adalah santri
membaca huruf hijaiyah sesuai dengan makhrojnya dan tidak dipanjang-
panjangkan dalam membacanya. Sebab Iqro' jilid satu merupakan dasar
untuk iqro' jilid selanjutnya. Bila dasar baik, yaitu pelafalan huruf
hijaiyah sesuai dengan makhrojnya maka untuk selanjutnya tinggal
mengikuti dan tentu saja harus terus diperingatkan bila ada yang lupa.
Sedangkan bila kemampuan maksimal tetap belum fasih, maka menurut
pedoman buku Igro' untuk sementara boleh, misalnya :

5 Lebih diarahkan ke bunyi SIA dari pada keliru o
G Lebih diarahkan ke bunyi DHO (dengan suara kendor) daripada

<
kelimu Y

S}P Lebih diarahkan ke bunyi /-> (dibaca dengan bibir agak maju)
% Lebih diarahkan ke bunyi NGA dari pada keliru 1
5 Lebih diarahkan ke bunyi KO dari pada keliu 2
Jadi dengan demikian santri bisa naik ke pelajaran berikutnya
dengan "her" pada huruf-huruf tertentu. Bila santri keliru panjang-panjang
dalam membaca huruf, maka ustadz/ah harus dengan tegas
memperingatkan. Sebab yang betul adalah dengan bacaan pendek-pendek
dan membacanya diputus-putus, bila perlu ditekan.
- Materi Igro jilid dua
Pada jilid ini mulai dikenalkan dengan huruf yang dirangkai dengan

menunjukkan terlebih dahulu huruf yang terpisah kemudian setelah
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ditunjukkan rangkaiannya. Mengenai judul-judul huruf yang dirangkai,
guru tidak perlu menerangkannya. Misalnya ini Ba di muka, ini Ba di
tengah, ini Ba di akhir. Sebab biasanya santri sudah faham dan bisa
membacanya. Jadi guru hanya menyimak saja (CBSA).

Mulai hal 16, diperkenalkan bacaan mad atau panjang sementara
panjangnya boleh lebih dua harokat. Yang artinya hrus beda mana yang
pendek dan mana yang panjang.

Cara membacanya tetap dengan putus-putus walaupun hurufnya
bersambung. Mulai halaman 16, bila dengan bacaan putus-putus santri
cenderung keliru dibaca panjang saja dengan huruf berikutnya. Bila santri
keliru baca panjang yang mestinya pendek ustadz cukup menegur "kok
panjang ?". Dan bila santri keliru membaca pendek yang mestinya
panjang ustadz cukup dengan menegur pula "kok pendek 7"

Jilid satu sampai jilid dua ini hanya diperkenalkan bunyi A, yaitu
huruf yang berharokat fatkhah saja.

Materi Iqro' jilid tiga

Untuk jilid tiga ini baru dikenalkan bunyi "i" yaitu huruf-huruf yang
berharokat kasroh, tetapi masih dibaca pendek tidak boleh dipanjang-
panjangkan. Baru pada halaman 8 mulai dikenalkan YA" sukun atau YA'

mati sebagai tanda baca "ii" panjang.
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Selanjutnya dikenalkan pula huruf HA' yang berharokat kasroh
yang dibaca panjang ( ¢ = 4o = & = # ). Kemudian bentuk huruf
HA'danTA'( 0 = 43 = &2 = B ) dan(o~== 2=09)

Huruf yang berharokat dhommah (bunyi "u) mulai dikenalkan pada
halaman 13, kemudian wawu sukun setelah harokat dhommah sebagai
tanda baca mad "uu" panjang (buu = :,’.:s uwu= 4 7.). Selain itu
dikenal huruf HA' berharokat dommah terbalik yang dibaca
panjang ( i__» ++ = huu).

Di sini bila ada santri yang sering memanjangkan bacaan karena
sambil mengingat-ingat huruf depannya, maka ustadz/ah harus segera
menegur supaya dibaca dengan putus-putus serta tidak boleh mengulang-
ulang bacaan ustadz, juga tidak boleh membaca contoh satu kalimat yang
menimbulkan anak ingin meniru irama maupun ingin meniru lancarnya
bacaan ustadz. Bila hal ini terjadi maka santri akan terbebani, berfikir
membaca kalimat. Kalimat yang panjang sehingga membacanya banyak
kesalahan. Pedoman mengajar, santri hanya diajak berfikir perhuruf, dua
atau tiga huruf (bacaan mad atau idhghom dan sebagainya).

Materi Igro' Jilid Empat

Mulai jilid empat ini, dikenalkan huruf-huruf yang berharokat dobel

(tanwin) yaitu fatkhatain, kasrotain, dommatain dan huruf mati atau

sukun ( — 5.

> ; PO T Py
) serta mad layin ( (5 g0 (50 ). Setelah
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ditengah pelajaran dikenal juga huruf qolgolahnya di dalam bacaannya.
Untuk itu memudahkan ingatan, huruf-huruf qolqolah yaitu By P
dirangkai menjadi kata BAU DI THOQO. Kemudian halaman 23
dikenalkan empat huruf bersuku yang mirip makhrojnya tetapi beda, yaitu
( :53. 3:, . 'i'_‘) ‘ﬂ‘\")) untuk menentukan bacaan yang betul, santri
diajak membaca dengan harokat fatkhah dulu berulang-ulang dan baru
dimatikan, contoh : 3,_1/_, : 1):» . 1\/-: —» ;)_: dan seterusnya.

Bila da santri keliru baca di tengah atau di akhir kalimat maka
membetulkannya pada keliru itu saja, membacanya tidak perlu diulangi
lagi di awal kalimat. Kemudian setelah selesai sehalaman, agar
mengulang kalimat yang ada kekeliruan tersebut.

Materi Igro' Jilid Lima

Pada jilid lima dikenalkan bacaan wagqof (berhenti). Dan materinya
mulai agak panjang serta banyak ayat-ayat Al-Qur'an. Dikenalkan pula
tanda mad yang panjangnya lima sampai enam harokat, dibaca dengan
ghunnah (mendengung) yaitu NUN atau MIM bertasdid.

Dan beberapa ilmu tajwid lain dalam prakteknya, bukan secara
teorits, tetapi anak langsung membacanya sesuai tajwid. Apabila bacaan

santri belum benar dan lancar maka sebaiknya tidak segan untuk

mengulang.
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- Materi Igro' Jilid Enam

Sebagai kelanjutan dari jilid lima, jilid enam ini mengenal bacaan-
bacaan yang sulit yang terdapat pada ilmu tajwid, seperti bacaan idghom
di ghunnah, iklab, ikhfa' dan lain-lain. Dan dikenal tanda berhenti (wagof)
seperti: (S M 7 "' ""L_,\Jl(n ) serta beberapa mewagqofkannya,
seperti /E;Q:) cara mewaqofkannya suara "hun" ditekankan dan
ditahan dua harokat, déj_\i} suara "fat" ditekan dan diikuti bunyi 7
dengan suara rendah, O A a—-c:?t dan sebagainya.

Walaupun telah menginjak jilid enam ini, pedoman membaca
"pelan asal benar" tetap berlaku. Jadi tidak mengapa andaikata santri yang
membacanya sangat lamban atau tersendat-sendat, seperti banyak saktah
atau berhenti, asalkan yang dibaca betul semua, maka yang penting
adalah benar.

Sedangkan untuk materi menulis huruf-huruf Al-Qur'an diberikan
kepada santri mulai Iqro’ I sampai dengan Al-Qur'an, agar santri mampu
menulis huruf Al-Qur'an dengan benar sesuai dengan kaidah yang juga
mengarah pada santri aktif. Dan buku yang dipakai pada TPA Baitut
Taqillah adalah menggunakan buku "Allama Bil Qolam” jilid 1 sampai 3
yang disusun oleh As'ad Humam.

Adapun materinya adalah :
- Memperkenalkan dasar-dasar tulisan huruf Al-Qur'an yaitu belajar

menulis huruf tunggal dan harokat yang berisi tentang :
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a. Contoh-contoh huruf hijaiyah tunggal
b. Cara menulis huruf hijaiyah tunggal yang meliputi :
- Arah memulai penulisan
- Letak tulian pada garis (di atas dan di bawah garis)
c. Tempat-tempat kosong bergaris untuk latihan
- Belajar menyambung dua huruf yang berisi tentang :
a. Contoh-contoh dua huruf sambung yang meliputi : huruf yang bisa
dan tidak bisa disambung
b. Cara menyambung dua huruf
c. Tempat-tempat kosong bergaris untuk latihan
- Belajar menyambung tiga huruf yang berisi tentang :
a. Cara huruf sambung meliputi : bentuk awal, di tengah dan di akhir.
b. Bentuk sambung untuk tiga huruf
c. Cara penyambungan tiga huruf
d. Tempat kosong bergaris untuk latihan
. Cara menulis TA" marbuthoh dan cara menyambungnya, latihan
menyambung 4 sampai 10 huruf dan latihan menyambung dari
potongan ayat yang dipilih yang terdiri dari 11 sampai 12 huruf.
Adapun untuk materi penunjang atau tambahan yang diberikan di TPA

tersebut meliputi :
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- Hafalan Bacaan Sholat

Hafalan bacaan sholat ini walaupun dimaksudkan dalam kelompok
materi tambahan, namun dalam penyampaiannya termasuk diprioritaskan.
Untuk materi bacaan yang tidak satu macam, misalnya do'a iftitah, maka
diajarkan pada anak satu macam saja dulu, sambil diberi pengertian
adanya macam-macam bacaan sholat yang lain.

- Hafalan Do'a Sehari-hari

Para santri diharapkan hafal do'a-do'a harian, santri akan terdorong
untuk bisa hidup dalam suasana yang Islami. Untuk itu do'a-do'a ini tidak
hanya dihafalkan, namun langsung diperaktekkan dalam kehidupan nyata
di bawah bimbingan para ustadz-ahnya dan orang tuanya.

Untuk macam-macam do'a yang diajarkan di TPA ini mengacu pada
kurikulum Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia
(BKPRMI) Garis-garis Besar Pedoman Pengajaran (GBPP).

- Hafalan Surat-surat Pendek dan Ayat-ayat Pilihan

Begitu juga dengan do'a sehari-hari, hafalan surat-surat pendek dan
ayat-ayat pilihan mengacu pada kurikulum BKPRML

Dengan hafalan surat-surat pendek dan ayat-ayat pilihan diharapkan
bisa menjadi amalan bacaan sholat.

Adapun pembagian alokasi waktu antara program pokok dan

program penunjang sebagai berikut :



98

. Materi bacaan dan menulis disajikan setiap hari dengan alokasi 60
menit.

- Materi penunjang (materi hafalan) disajikan setiap hari Selasa dengan
alokasi waktu 60 menit.

- Materi penunjang (lainnya) diberikan pada hari Ahad.

Pelajaran yang diberikan selama satu jam (60 menit) setiap
pertemuan dan dilaksanakan pagi hari mulai 08.30-09.30 WIB dan sore
hari mulai pukul 04.00-05.00 WIB. Dan setengah jam sebelumnya setiap
hari untuk materi yang lainnya yang berupa tentang cerita islami dan
pendidikan agama Islam. Pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar
dilaksanakan lima kali dalam seminggu. >

TABEL ]

JADWAL MATERI TPA BAITUT TAQILLAH

HARI MATERI
Senin Membaca Iqro’/Tadarrus Al-Qur’an
Menulis
Selasa Menulis materi hafalan
Menghafalkan
Rabu dan Kamis Membaca Iqro’/Tadarrus Al-Qur’an
Menulis
Ahad 1 Ahad Gembira
II Penseragaman Bacaan
I Ngaji Kitab/Mewarnai
v Peraktek Sholat Jama’ah

52 Hasil Interview dengan Ustadzah Atik pada tanggal 2 Mei 1999.
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¢. Metode Pengajaran Al-Qur'an di TPA Baitut Tagillah

Dalam proses belajar mengajar di TPA tersebut menggunakan dua
prosedur pendekatan, yaitu : pendekatan klasikal dan pendekatan privat.
Maka macam-macam metode yang akan digunakan dapat dipilih secara
selektif sesuai daya efektifitasnya.

Adapun penerapan metode pengajaran dapat dikelompokkan sebagai
berikut :
- Pendekatan klasikal I (10 menit pertama)

Untuk pendekatan klasikal ini metode yang diterapkan adalah
metode bermain cerita dan menyanyi (BCM), demontrasi, dan tanya
jawab serta ceramah.

Karena dalam tahap ini materi yang diajarkan adalah materi
penunjang, jadi ustadz-ah memimpin acara menyiapkan kelas, salam
materi hafalan dan variasi-variasi komunikatif, pada awal penyampaian
materi hafalan wali kelas bisa menunjuk seorang anak untuk tampil ke
depan kelas untuk memimpin membacakan materi hafalan yang lalu
ditirukan oleh teman-temannya (demontrasi). Tiap minggu sekali, atau
setiap para santri telah hafal terhadap suatu materi hafalan, kemudian
diganti dengan materi hafalan yang lain agar banyak memiliki
perbendaharaan hafalan.

Kelas dipimpin oleh seorang ustadz yang fasikh bacaannya dan

hafal materi hafalannya tersebut. Ustadz mengajak para santri menghafal
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materi-materi tersebut dengan pelan dan fasikh, diulang-ulang sampai
santri benar-benar hafal dan fasikh.
Pendekatan privat (40 menit kedua).

Dalam pendekatan privat ini metode yang diterapkan adalah metode
latihan, penugasan demontrasi dan tanya jawab.

Menggunakan pendekatan privat ini adalah untuk menyampaikan
materi pokok yaitu materi membaca dan menulis huruf Al-Qur'an dengan
cara belajar santri aktif (CBSA). Yaitu santrilah yang aktif membaca dan
menulis huruf Al-Quran. Sedangkan ustadz hanya menyimak dan
mengawasi satu persatu secara bergantian antar santri. Apabila santri
dalam menulis huruf Al-Qur'an belum selesai bisa dilanjutkan di rumah
(penugasan/latihan).

Pendekatan klasikal II (10 menit ketiga)

Setelah privat, kemudian dilanjutkan klasikal kedua. Kelas dipimpin
oleh seorang ustadz atau wali kelas untuk menyampaikan materi
penunjang lainnya atau mengulang kembali materi yang disampaikan
pada klasikal pertama. Bila santri kelihatan lelah bisa diisi dengan materi-
materi yang sifatnya segar, seperti penggunaan BCM (bermain cerita dan
menyanyi). Dalam acara penutup wali kelas terlebih dahulu menyiapkan
santri untuk berkemas-kemas pulang. Salah satu santri disuruh berdiri
untuk memimpin doa penutup, kemudian santri keluar secara tertib dan

berjabat tangan dengan para ustadzah.
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Dalam membaca Al-Qur'an, metode yang digunakan metode Igro',
sedangkan untuk menulis Al-Qur'an menggunakan metode Al-Qolam dan
metode Imlak.

Dengan menggunakan metode tersebut yang salah satu sifatnya
menggunakan pendekatan privat adalah sangat mudah untuk diterapkan
pada santri, khususnya yang berusia tujuh sampai dua belas tahun.

Memang metode Iqro', Al-qolam dan Imlak ini sangat menunjang
kemampuan baca tulis Al-Qur'an, karena metode ini mudah dipelajari

bagi siapa saja yang menggunakannya™

d. Alat Pengajaran Al-Qur'an di TPA Baitut Taqillah

Alat pengajaran Al-Quran atau biasa disebut dengan sarana dan
fasilitas yang ada di TPA tersebut sudah cukup memadai, hal ini karena
adanya kerja sama antara kepala sckolah TPA ustadz-ah dan sesepuh
masyarakat Kutisari Selatan serta kesadaran wali santri.

Adapun sarana dan fasilitas yang ada di TPA Baitut Tagillah Kutisari
Selatan adalah :
- Ruang belajar, bangku, papan tulis, alat peraga, gambar (poster), almari

dan jam dinding.

53 Hasil Interview dengan Ustadz Arif Cahyono pada tanggal 3 Mei 1999
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- Perlengkapan administrasi seperti buku induk, buku tamu, agenda surat,
absensi, kartu SPP, data prestasi raport, kartu tadarrus, buku infaq, buku
keuangan.

- Buku paket Igro', buku kumpulan materi hafalan, buku tajwid peraktis,
Al-Qur'an serta buku pedoman untuk ustadz-ah.

- Perpustakaan mini yang dilengkapi dengan bacaan majalah anak-anak

muslim, serta mainan-mainan islami (karaoke dan kartu).**

e. Evaluasi Pengajaran Al-Qur'an di TPA Baitut Taqillah

Untuk mengetahui berhasil tau tidaknya suatu tujuan yang telah
dicapai, maka diperlukan suatu evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk menguji
santri, santri terutama pada saat santri naik jilid berikutnya.

Tes kenaikan jilid ini dilakukan menurut tingkat kemampuan santri.
Jika santri sudah lulus pada halaman EBTA berarti santri harus menunggu
waktu THB. Sedangkan tes akhir (munaqosah) dilaksanakan setelah santri
memenuhi persyaratan sebagai berikut :
- Santri sudah menamatkan jilid 1-6
- Santri dapat membaca dan menulis huruf Al-Qur'an dengan benar sesuai

dengan tajwid dan kaidah kottiyah.

54 Hasil interview dengan ustadz Nur Aini pada tanggal 4 Mei 1999.
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- Anak hafal beberapa bacaan surat-surat pendek dan ayat-ayat pilihan serta
sejumlah do'a harian.
- Anak telah hatam 30 juz.
Adapun yang menjadi team penguji THB dan tes akhir adalah dari
ustadz-ah sendiri.
Sedangkan untuk THB dilakukan setiap semester pada bulan Juni dan

Desember.”

3. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran baca tulis Al-
Qur'an.

Dalam suatu kegiatan dalam lembaga sudah barang tentu ada hal-hal yang
bersifat merugikan dan menguntungkan, maka dalam TPA Baitut Tagqillah
ditemukan adanya faktor-faktor membantu yaitu :

a. Dorongan orang tua santri yang menginginkan anaknya agar mampu
membaca dan menulis Al-Qur'an.

b. Adanya modal yang dibawa dari rumah ternyata sudah memiliki dasar-dasar
yang kuat yang dimiliki dari keluarganya.

c. Banyaknya santri yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tidak

ketinggalan dalam materi yang disajikan.

* Ibid



104

d. Kecerdasan santri, sehingga dengan mudah dapat menerima materi yang

disajikan.”

4. Hambatan-hambatan yang dihadapi dan cara mengatasinya
a. Hambatan-hambatannya
Setiap lembaga sudah barang tentu tidak selamanya mengalami
kemulusan dalam perjalanannya. Demikian pula pada diri TPA tersebut,
banyak mengalami kendala yang dihadapinya, antara lain :

1. Mengingat pembelajaran baca tulis Al-Qur'an ini sifatnya non formal,
maka waktu kegiatan belajar mengajar sering terbentuk dengan kegiatan
sekolah, misalnya : les, olah raga, pramuka dan lain-lain sehingga santri
tidak masuk ngaji."

2. Kedisiplinan waktu, setiap ngaji, santri sering terlambat sehingga tidak
sepenuhnya dapat menerima materi yang diberikan ustadz-ahnya.

3. Kenakalan santri, pada usia begitu memang nakal-nakalnya anak,
sehingga pada waktu kegiatan belajar mengajar ada santri yang sering

mengganggu temannya yang sedang serius belajar.

% Ibid
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4. Tempat, santri tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar, misalnya santri
pada waktu mendengarkan materi yang disampaikan ustadz-ahnya, karena
tempatnya saling berdekatan.”’

5. Spidol/alat untuk menulis. Materi yang diberikan tidak hanya lewat lisan
saja tetapi lewat tulisan, sering kali alat yang digunakan untuk menulis
seperti spidol misalnya tidak tersedia/sedang habis tintanya, maka ustadz
akan kesulitan menyampaikannya.

6. Kurangnya hubungan antara ustadz-ah dan orang tua santri sehingga tidak

dapat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar.”®

b. Cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut
Dari sekian banyak kendala yang dihadapi, di bawah ini akan penulis
paparkan cara yang harus ditempuh untuk mengatasi beberapa hambatan
tersebut. Antara lain :
1. Memberikan pengertian bahwasannya mengaji juga perlu, kalau santri
tidak masuk dikarenakan kegiatan sekolah tersebut, maka santri disuruh
untuk belajar di rumah tentang materi yang disajikan pada waktu santri

tersebut tidak masuk sehingga tidak ketinggalan, kalau santri tidak

57 Hasil interview dengan santri pada tanggal 10 Mei

58 Hasil interview dengan ustadzah Nur Yatin pada tanggal 9 Mei 1999
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masuknya karena mencari-cari alasan maka santri diberikan sangsi yang
tidak memberatkan yang sifatnya mendidik.

_ Bila santri sering datang terlambat maka ustadz harus menanyai terlebih
dahulu mengapa santri terlambat, setelah itu diberi nasehat supaya tidak
terlambat, Kalau santri sudah dinaschati masih sering terlambat maka
diberi sangsi dalam batas-batas kemampuan santri misalkan disuruh
membaca Igro' dengan lancar atau menulis 100 kali.

Memberikan arahan kepada santri untuk konsentrasi pada materi
pelajarannya, yaitu hanya memusatkan perhatian pada pelajaran yang
diberikan oleh ustadz-ah, berani menolak apabila ada santri lain yang
mengganggu. Misalnya, memberikan pengertian bahwasannya yang suka
mengganggu temannya adalah teman syetan.

. Letak antara Iqro' yang satu dengan Iqro' yang lainnya agak berjauhan.
Dengan memberikan sekat pemisah.

. Setiap ustadz diberikan satu spidol dan harus dirawat supya tidak hilang
atau tertukar dengan asatidz lain, memberikan atau mengisi tintanya
sebelum mengajar jangan sampai kehabisan, dan terus dibawa setiap
mengajar.

. Melakukan pendekatan langsung maupun tidak langsung dengan orang
tua santri ataupun masyarakat agar dapat menunjang dan membantu

terlaksananya kegiatan belajar mengajar.
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B. Analisa Data

Setelah selesai usaha dalam pengumpulan data, menghubung-hubungkan
antara data yang satu dengan data yang lain, maka selanjutnya adalah mengadakan
analisa terhadap berbagai data yang telah diperoleh.

Maka dari itu prosedur analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif. Menggunakan analisis data kualitatif ini sebagian
besar datanya bersifat library research dan field research (kepustakaan dan
lapangan), disamping itu juga untuk menggali latar belakang dan sebab-sebab
munculnya gejala tertentu. Kemudian dalam upaya analisis data kualitatif ini akan
dipergunakan suatu teknik diskriptif kualitatif dengan cara menguraikan.

Hal ini dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian kualitatif yaitu untuk
menguatkan sebenarnya yang ada di lapangan atau bahkan merubah teori itu
dengan penemuan hasil penelitian bila dibutuhkan.

Adapun data yang akan dianalisis dalam tahap ini adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur'an di TPA Baitut Tagillah Kutisari
Selatan berjalan dengan baik sesuai dengan kurikulum dan garis-garis besar
program pengajaran yang ditetapkan oleh BKPRMI Hal ini sudah terbukti
dengan tujuan, materi yang disajikan, penggunaan metode, alat-alat pendidikan
dan evaluasinya. Dengan melalui wawancara secara langsung dengan ustadz-ah
pada saat penelitian.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dan menghambat keberhasilan pembelajaran

baca tulis Al-Qur'an di TPA tersebut.



108

Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran baca tulis

Al-Qur'an di TPA tersebut adalah karena adanya kompetensi guru/ustadz-ah,

artinya seorang guru/ustadz-ah betul-betul menguasai materi yang disampaikan

(bidangnya).

Disamping itu juga ia mempunyai keterampilan dalam mengajar, dan didukung

oleh suasana belajar yang demokratis, fasilitas dan sarana belajar yang tersedia.

Kesemua faktor tersebut akan lebih berhasil jika ditunjang dengan kecerdasan,

dan modal santri serta motifasi dari orang tua.

Selain dari pada itu ada juga faktor yang menghambat keberhasilan

pembelajaran baca tulis Al-Qur'an di TPA tersebut :

Mengingat pembelajaran baca tulis Al-Qur'an ini sifatnya non formal, maka
waktu kegiatan belajar mengajar sering terbentur dengan kegiatan sekolah
sehingga santri tidak aktif masuk ngaji.

Kedisiplinan waktu, santri sering terlambat schingga tidak sepenuhnya dapat
menerima materi yang diberikan ustadz-ahnya.

Kenakalan santri, pada waktu kegiatan belajar mengajar ada santri yang
mengganggu temannya yang sedang serius belajar.

Tempat, santri tidak bisa konsentrasi dalam belajar, misalnya santri pada
waktu mendengarkan materi yang disampaikan ustdza-ahnya, karena
tempatnya saling berdekatan.

Spidol/alat untuk menulis. Materi yang diberikan tidak hanya lewat lesan

saja akan tetapi juga lewat tulisan, seringkali alat yang dipergunakan untuk
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menulis seperti spidol misalnya tidak tersedia/sedang habis tintanya, maka
asatidz akan kesulitan menyampaikannya.

- Kurangnya hubungan antara ustadz-ah dan orang tua santri sehingga tidak
dapat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar.

3. Cara-cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut :
Dari beberapa kendala yang dihadapi tersebut, penulis mencoba
menganalisa cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut yakni :

. Memberikan arahan dengan memberikan petunjuk tentang cara belajar yang
efisien. Memberikan petunjuk kepada santri tentang pentingnya keteraturan
dalam belajar Al-Qur'an. Dalam keteraturan ini ustadz-ah menyuruh santri
untuk belajar di rumah/disiplin masuk (tidak pernah absen). Diantaranya
dengan memberikan pekerjaan rumah berupa hafalan surat-surat pendek,
do'a schari-hari dan menulis pelajarannya yang kemarin. Dengan
memberikan tugas-tugas demikian santri mempunyai tanggung jawab untuk
mengerjakannya. Dan sebagai ustadz-ah memberikan ketegasan kepada
santri bahwa yang tidak hafal/tidak mengerjakan tugas akan dikenai sangsi,
dengan demikian santri menjadi takut dan bertanggung jawab atas apa yang
ditugaskan kepadanya, dengan catatan ustadz-ah harus konsekwensi apa
yang telah dikatakan dan melakukannya dengan sungguh-sungguh dengan
catatan sangsinya tidak memberatkan santri dan bersifat mendidik misalnya,

menyuruh menulis seratus kali, dan membaca buku Iqro’ dengan lancar.



110

- Menganjurkan santri untuk disiplin belajar. Dalam hal ini erat kaitannya
dengan tekun belajar, rajin belajar dan selalu datang sebelum pelajaran
dimulai. Ustadz-ah memberikan pesan-pesan kepada santri agar disiplin
digunakan waktunya untuk belajar, baik di rumah maupun waktu ngaji.

. Memberikan arahan kepada santri untuk konsentrasi pada materi
pelajarannya, yaitu hanya memusatkan perhatian pada materi pelajaran yang
diberikan oleh ustadz-ah, berani menolak apabila ada santri lain yang
menganggu.

- Letak antara Igro' yang satu dengan yang lain saling berjauhan dengan
memberikan sekat pemisah. Pengadaan, rehabilitasi, pemeliharaan dan
pengamanan secara fisik. Para ustadz-ah bertanggung jawab jika ada bagian-
bagian yang rusak baik itu alat pengajaran maupun yang lainnya. Misalnya
spidol harus dirawt jangan sampai hilang atau tertukar dengan ustadz-ah lain,
memberikan atau mengisi tintanya sebelum mengajar dan selalu dibawa
dalam mengajar.

- Meningkatkan hubungan dengan keluarga dan masyarakat, melakukan
pendekatan langsung maupun tidak langsung dengan pihak keluarga dan
masyarakat agar dapat menunjang dan membantu terlaksananya kegiatan

belajar mengajar.



(1]

Sedangkan hasil upaya para ustadz-ustadzah didalam pembelajaran baca tulis

Al-Qur'an sebagaimana hasil interview, mereka memberi jawaban hasil upaya

tersebut cukup baik. Hal itu dilihat dari hasil raport santri dalam bidang baca tulis Al-

Qur'an dan hasil tes bukti peningkatan yang dilakukan oleh peneliti dalam bidang

baca tulis Al-Qur'an, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut :

TABEL IV

NILAI RAPORT SANTRI IQRO' 6 TPA BAITUT TAQILLAH

NO NAMA NILAI

BACA TULIS
1 Halimatus Sa’diyah Amat Baik Baik
2 Ani Sulistiani Baik Baik
3 Tomi Praditya Cukup Amat Baik
4 Nurul Hidayah Baik Baik
3 Didit Baik Cukup
6 Wury Ayu N Amat Baik Amat Baik
7 | Andini Baik Amat Baik
8 Desintha A Baik Amat Baik
9 Eka Sari Baik Amat Baik
10 [ Rina Kurniawati Baik Cukup
11 | Iswatul Khasanah Baik Amat Baik
12 | Mita Rara A Baik Cukup
13 | Tiara Nika A Baik Amat Baik
14 | Tri Ari Cendani Baik Amat Baik
15 | Oky Raka Baik Amat Baik
16 | Agus Stiyo Bakti Baik Baik
17 | Sriami Cukup Kurang
18 | Novilia Anggraini Cukup Baik
19 | Shinta Arumvianti Baik Baik

L 20 | Anas Agus Susanto Baik Kurang J




TABEL V

NILAI TES SANTRI IQRO' 6 TPA BAITUT TAQILLAH

NO NAMA NILAI
BACA TULIS
1 Halimatus Sa’diyah Amat Baik Baik
2 Ani Sulistiani Baik Baik
3 Tomi Praditya Cukup Amat Baik
4 Nurul Hidayah Baik Baik
5 Didit Cukup Cukup
6 Wury Ayu N Amat Baik Amat Baik
7 Andini Cukup Baik
8 | Desintha A Baik Amat Baik
9 Eka Sari Baik Amat Baik
10 | Rina Kurniawati Baik Baik
11 | Iswatul Khasanah Baik Amat Baik
12 | MitaRara A Baik Cukup
13 | Tiara Nika A Baik Amat Baik
14 | Tri Ari Cendani Cukup Amat Baik
15 | Oky Raka Baik Amat Baik
16 | Agus Stiyo Bakti Baik Baik
17 | Sriani Cukup Kurang
18 | Novilia Anggraini Cukup Baik
19 | Shinta Arumvianti Baik Baik
20 | Anas Agus Susanto Baik Kurang

1>



Dari data nilai hasil tes santri dalam membaca dan menulis Al-Qur'an dengan
benar dapat diketahui bahwa jumlah tiap-tiap nilai tersebut adalah :
Nilai membaca Al-Qur'an :
- Yang mendapat nilai A 2 santri
- Yang mendapat nilai B 12 santri
- Yang mendapat nilai C 6 santri
- Yang mendapat nilai D tidak ada
Nilai menulis Al-Qur'an
- Yang mendapat nilai A 8 santri
- Yang mendapat nilai B 8 santri
- Yang mendapat nilai C 2 santri
- Yang mendapat nilai D 2 santri
Adapun cara penilaian yang digunakan adalah cara penilaian secara kualitatif,
yakni dengan kriteria sebagai berikut :
A = Amat baik
B = Baik
C = Cukup
D = Kurang
Dalam hal ini, penulis membuat kriteria penilaian dengan mengkuantivikasikan

nilai, yaitu dengan ketentuan :



A adalah berbobot nilai 85 - 100

B adalah berbobot nilai 70 - 84

C adalah berbobot nilai 60 - 69

D adalah berbobot nilai kurang lebih 59

Selanjutnya, memasukkan data ke dalam rumus persentase sebagai berikut :

Persentase = %xlOO%

f = Frekwensi yang sedang dicari persentasenya

N = Jumlah frekwensi/banyaknya individu

P = angka persentase

DISTRIBUSI TENTANG NILAI BACA TULIS AL-QUR'AN

Baca frek Persen
Nilai X H (p)
85 2 10

80 1 5

75 3 15
70 8 40
65 4 20
60 2 10

20=N | 100=p

TABEL VI

Baca frek Persen
Nilai X (H (p)
95 3 15
90 3 15
85 2 10
80 2 10
75 4 20
70 2 10
60 2 10
55 2 10

20=N | 100=p




Dari distribusi persentase tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa santri yang
mendapat nilai amat baik dalam membaca ada 10% dan menulis 40%. Yang
mendapat nilai baik adalah 60% dan 40% serta yang mendapat nilai cukup 30% dan
10%. Sedangkan yang mendapat nilai kurang dalam membaca tidak ada, tetapi dalam
menulis hanya mendapat 10%.

Dengan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa hasil tes membaca dan
menulis Al-Qur'an santri TPA Baitut Tagillah ini adalah baik.

Hal ini dapat diketahui pula dengan mengambil rata-rata dari nilai yang ada,

yaitu jumlah nilai dibagi dengan jumlah santri, dengan menggunakan Mean sebagai

berikut :
M= > fx
N

M = Mean yang kita cari
Tfx = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing sekor dari frekuensinya.

N = Banyaknya angka atau jumlah frekuensinya.



TABEL VII

TABEL PERHITUNGAN UNTUK MENCARI MEAN NILAI HASIL TES BACA

TULIS AL-QUR'AN
Baca | frek Persen r Baca frek Persen
Nilat X (H (p) Nilai X () (p)
85 2 170 95 3 285
80 1 80 90 3 270
75 3 225 85 2 170
70 8 560 80 2 160
65 4 260 75 4 300
60 2 120 70 2 140
20=N [1415=2XZfx 60 2 120
53 2 110
20=N 155 = Zfx
M = Z& M - Lfx
N N
_ 1415 _ 1555
20 20
=70,75 =715

Nilai membaca 70,75 dan nilai menulis 77,75 merupakan rata-rata nilai santri

TPA Baitut Tagillah Kutisari Selatan dalam hasil tes membaca dan menulis huruf Al-

Qur'an dengan benar. Dan kalau berpijak pada kriteria yang ditentukan sebelumnya,

berarti nilai rata-rata mempunyai predikat "baik".



